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Abstrak 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan pergudangan logistik memegang 

peranan krusial dalam menjaga kelancaran rantai pasok dan melindungi tenaga kerja dari potensi 

bahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan serta mengkaji efektivitas implementasi K3 

di area gudang melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Berdasarkan hasil analisis 

terhadap berbagai literatur ilmiah, operasional pergudangan secara umum memiliki tingkat risiko 

kecelakaan pada kategori moderate hingga substansial. Potensi bahaya terbesar bersumber dari 

aktivitas bongkar muat (loading-unloading), pemindahan barang secara manual (manual material 

handling), serta pengoperasian alat angkut berat. Hambatan utama yang sering dijumpai di lapangan 

meliputi rendahnya kepatuhan pekerja dalam memakai Alat Pelindung Diri (APD), penataan ruang 

atau layout komoditas yang tidak teratur, serta terganggunya akses jalur evakuasi darurat. Evaluasi 

menggunakan instrumen manajemen risiko seperti HIRADC, JSA, Fishbone Diagram, dan siklus 

PDCA terbukti mampu menekan potensi bahaya dan menaikkan kepatuhan keselamatan kerja hingga 

30%. Kajian ini menyimpulkan bahwa penguatan aspek K3 secara konsisten melalui pelatihan 

berkala, perbaikan sistem ergonomi tata letak, dan penegakan regulasi internal merupakan kunci 

utama dalam mewujudkan performa pergudangan yang aman, produktif, dan efisien. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Manajemen Pergudangan, Manajemen Risiko, 

Efisiensi Operasional. 

Abstract 

Occupational Health and Safety (OHS) management within logistics warehousing plays a crucial role 

in maintaining supply chain continuity and protecting personnel from potential workplace hazards. 

This study aims to integrate and evaluate the effectiveness of OHS implementation in warehouse areas 

using the Systematic Literature Review (SLR) method. Based on the analysis of various scientific 

literatures, warehouse operations generally exhibit accident risk levels within the moderate to 

substantial categories. The highest potential hazards stem from loading-unloading activities, manual 

material handling, and the operation of heavy lifting equipment. Major obstacles frequently 

encountered in the field include low worker compliance regarding Personal Protective Equipment 

(PPE) usage, disorganized commodity layouts, and obstructed emergency evacuation routes. 

Evaluations utilizing risk management instruments such as HIRADC, JSA, Fishbone Diagram, and 

the PDCA cycle have proven effective in mitigating hazards and increasing safety compliance by up to 

30%. This study concludes that consistent reinforcement of OHS aspects through regular training, 

ergonomics layout improvements, and strict enforcement of internal regulations serves as the primary 

key to achieving safe, productive, and efficient warehouse performance. 

 

Keywords: Occupational Health and Safety (OHS), Warehouse Management, Risk Management, 

Operational Efficiency. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah pesatnya perkembangan industri logistik saat ini, keberadaan gudang 

memegang peranan yang sangat krusial dalam menjaga kelancaran rantai pasok global. 

Sebagai pusat pengelolaan arus barang, aktivitas di dalam gudang dituntut untuk bergerak 

cepat, mulai dari proses penerimaan, pemindahan material (material handling), hingga 

pengiriman kembali ke konsumen. Tingginya intensitas kerja yang memadukan tenaga kerja 

manusia dengan penggunaan alat-alat mekanis, seperti forklift dan sistem pemindah barang 

lainnya, secara otomatis menciptakan lingkungan kerja yang kompleks (Putri Rudiansyah et 

al., 2025). 

Kompleksitas operasional ini mencakup seluruh rangkaian aktivitas logistik 

pergudangan harian, mulai dari verifikasi dokumen dan pencatatan awal pada proses 

penerimaan barang masuk, hingga manajemen mutasi serta pengawasan akurasi data dalam 

pengelolaan stok (Arfa, 2025). Kondisi operasional yang padat ini memicu tingginya risiko 

kecelakaan kerja fisik, khususnya dalam aktivitas penyimpanan material berat yang rawan 

terhadap insiden fatal seperti tertimpa beban material hingga cedera akibat pengoperasian alat 

berat yang tidak sesuai standar (Linggi Allo, 2025) 

Kompleksitas inilah yang menjadikan sektor pergudangan sangat rentan terhadap 

berbagai risiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan. Jika aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) diabaikan atau tidak dikelola dengan baik, maka hambatan operasional 

seperti kerusakan fasilitas, keterlambatan pengiriman, dan cedera pada pekerja tidak dapat 

dihindari, yang pada akhirnya akan menurunkan efisiensi performa gudang secara 

keseluruhan.(Kuncoro Bima Jaya Sakti, 2025) 

Hal ini diperkuat oleh data statistik nasional yang menunjukkan bahwa angka 

kecelakaan kerja di lingkungan industri Indonesia masih tergolong tinggi, di mana fluktuasi 

kasusnya menjadi alarm penting bagi manajemen untuk memperketat sistem perlindungan 

pekerja (Anindyia Kurnia et al, 2022). 

Meskipun memegang peranan yang sangat penting, aspek Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) sering kali kurang mendapat perhatian utama dalam aktivitas pergudangan, 

terutama pada lingkungan kerja yang menghadapi tekanan operasional yang sangat tinggi. 

Padahal, jaminan keselamatan yang optimal dan penataan lingkungan kerja yang baik secara 

statistik terbukti memiliki pengaruh positif yang sangat signifikan dalam memacu 

produktivitas serta kinerja karyawan di area operasional (Monica Rena Septami, 2021). 

Lemahnya pengelolaan K3 berpotensi besar memicu peningkatan angka kecelakaan di tempat 
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kerja, cedera serius pada personel, hingga kerugian materil yang signifikan bagi penyedia jasa 

logistik. 

Risiko ini bahkan menjadi jauh lebih krusial pada gudang yang menangani komoditas 

khusus yang memerlukan penanganan ekstra, seperti barang-barang yang mudah terbakar 

(Dany Ardhiansah, 2025). Oleh sebab itu, sangat penting bagi manajemen perusahaan untuk 

menerapkan strategi K3 yang menyeluruh, bukan hanya sebagai instrumen mitigasi risiko 

atau pencegahan kecelakaan, melainkan juga sebagai upaya strategis dalam memacu efisiensi 

operasional secara berkelanjutan (Artha Putri Br Karo & Debora Silvia Hutagalung, 2025). 

Penerapan K3 yang terintegrasi secara komprehensif terbukti mampu memberikan dampak 

nyata dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif, memperlancar proses distribusi harian, 

serta meningkatkan produktivitas kerja karyawan secara keseluruhan (Gamaliel et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja 

di area operasional, seperti evaluasi manajemen logistik fasilitas keselamatan terhadap 

temuan kondisi dan tindakan tidak aman (Winahyu & Paramarta, 2025). Selain itu, pemetaan 

risiko menggunakan metode HIRARC dan analisis SWOT juga telah diterapkan pada 

aktivitas petugas gudang persediaan serta pekerja bongkar muat di sektor logistik 

kepelabuhan (Nur Shafirah Ramdhani et al., 2023). 

Namun, analisis yang secara spesifik mengintegrasikan berbagai metode evaluasi 

risiko modern guna mengukur dampaknya terhadap efisiensi biaya dan waktu logistik di 

Indonesia masih cukup terbatas. Oleh karena itu, kajian ini hadir untuk mengisi celah tersebut 

dengan merumuskan sintesis komprehensif mengenai efektivitas implementasi K3 melalui 

pendekatan studi literatur yang terstruktur. Fokus utama dari penelitian ini tidak hanya 

berorientasi pada pemetaan bahaya fisik di area gudang, melainkan juga mengkaji secara 

mendalam berbagai kendala implementasi di lapangan serta menganalisis kontribusi nyata 

dari mitigasi risiko berbasis metode ilmiah dalam memacu produktivitas rantai pasok secara 

keseluruhan (Hadi & Sadeli, n.d.). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) atau tinjauan 

literatur sistematis untuk menganalisis secara mendalam mengenai implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam meningkatkan efisiensi operasional gudang 

logistik. Metode SLR ini dipilih karena fungsinya yang komprehensif dalam 

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh penelitian yang tersedia 
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yang relevan dengan bidang topik atau fenomena spesifik yang sedang diteliti (Triandini et 

al., 2019). Sesuai dengan karakteristik kajian pustaka, penelitian ini tidak berfokus pada 

pengambilan data langsung di lapangan, melainkan menekankan pada sintesis teori dan 

analisis hasil dari berbagai penelitian terdahulu. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui penelusuran artikel ilmiah dan jurnal bereputasi, baik berskala nasional maupun 

internasional. Proses pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik terpercaya 

seperti Google Scholar dan portal jurnal terkait. Dalam melakukan penyaringan artikel, kata 

kunci (keywords) yang digunakan meliputi "Keselamatan dan Kesehatan Kerja Gudang", "K3 

Logistik", "Warehouse Safety", dan "Warehouse Operational Efficiency". 

 Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

memetakan risiko fisik di gudang, strategi mitigasi bahaya, serta dampaknya terhadap 

efisiensi biaya dan kelancaran alur barang. Hasil analisis ini digunakan untuk menarik 

kesimpulan mengenai kontribusi K3 dalam mendukung operasional gudang yang aman dan 

produktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis sistematis terhadap berbagai studi kasus industri 

pergudangan di Indonesia, implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memegang 

peranan yang sangat vital dalam menentukan efisiensi serta kelancaran arus logistik. Hasil 

sintesis data menunjukkan adanya korelasi kuat antara tingkat kepatuhan regulasi K3 dengan 

penurunan indeks kecelakaan kerja di area operasional gudang. 

1. Identifikasi Bahaya Fisik dan Risiko Operasional di Gudang 

 Aktivitas di dalam gudang melibatkan interaksi intensif antara pekerja, material berat, 

dan alat mekanis. Kajian literatur mengidentifikasi beberapa titik kritis bahaya fisik 

berdasarkan proses kerjanya: 

- Aktivitas Bongkar Muat (Loading/Unloading): Proses pemindahan peti kemas atau 

barang curah memiliki potensi bahaya tinggi, seperti risiko kejatuhan pipa atau 

material berat, kegagalan fungsi crane, serta tertabrak kendaraan pengangkut (forklift) 

(Kuncoro Bima Jaya Sakti, 2025). Selain itu, area loading-unloading pergudangan dan 

gudang terbuka (yard) juga teridentifikasi memiliki tingkat probabilitas bahaya tinggi 

yang memerlukan kejelasan batas rambu keselamatan (safety sign) guna 

meminimalisir kecelakaan kerja (Vikaliana & Melani, 2024). 
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- Manual Material Handling (MMH): Pemindahan barang secara manual tanpa alat 

bantu memicu risiko cedera fisik otot (ergonomi) dan Penyakit Akibat Kerja 

(PAK).(Masri Pradipto et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan analisis risiko di area 

gudang yang menempatkan aktivitas pengangkatan manual serta pengoperasian alat 

angkut seperti forklift dan hand pallet ke dalam kategori risiko tinggi yang 

membutuhkan perbaikan jalur kerja serta alat bantu yang ergonomis (Amin Abdillah, 

2025). 

- Fasilitas Lift Barang: Ketiadaan pintu pengaman yang memadai pada instalasi lift 

barang vertikal menjadi sumber bahaya fatalitas yang dapat menyebabkan pekerja 

atau barang jatuh terperosok.(Putri Rudiansyah et al., 2025) 

Secara kuantitatif, analisis matriks risiko menggunakan metode HIRADC memetakan 

bahwa operasional gudang rata-rata memiliki puluhan titik aktivitas berisiko. Sebagai contoh, 

dalam satu area plant-warehouse dapat ditemukan sekitar 39 jenis risiko, dengan distribusi 25 

risiko (64,10%) berada pada kategori moderate, 10 risiko (25,64%) pada kategori substansial, 

dan sisanya berada pada zona acceptable (Ameiliawati, 2022). 

2. Kendala Utama Implementasi K3 di Lapangan 

 Meskipun regulasi keselamatan kerja telah diatur secara jelas, fakta empiris di 

lapangan menunjukkan adanya berbagai hambatan yang signifikan, yang secara garis besar 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu perilaku pekerja, kondisi lingkungan fisik, serta 

sistem manajemen. Faktor pertama berkaitan erat dengan perilaku pekerja, di mana masih 

banyak ditemukan rendahnya kesadaran personel dalam menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) wajib seperti helm, masker, safety shoes, hingga body harness. Padahal, 

ketidakpatuhan ini sangat berisiko mengingat aktivitas loading unloading di gudang 

operasional memiliki tingkat bahaya ekstrem, seperti risiko cedera kaki akibat tertimpa 

barang yang memerlukan pengendalian ketat melalui penggunaan safety shoes standar (Putu 

et al., 2024). Hal ini diperparah oleh kurangnya konsistensi sikap aman saat menjalankan 

aktivitas operasional. Kelalaian perilaku ini secara langsung berdampak pada meningkatnya 

peluang terjadinya cedera fatal akibat kecelakaan kerja di area Gudang (Artha Putri Br Karo 

& Debora Silvia Hutagalung, 2025). 

Faktor kedua yang menjadi kendala serius adalah kondisi lingkungan fisik gudang itu 

sendiri. Banyak ditemukan kasus di mana tata letak (layout) penempatan barang tidak rapi 

serta tidak terorganisasi dengan baik, bahkan akses jalur evakuasi darurat sering kali tertutup 

oleh tumpukan palet atau barang logistik. Kondisi housekeeping yang kurang optimal ini, 
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ditambah dengan tingginya tekanan operasional pada aktivitas sortir yang melibatkan manual 

handling serta gerakan repetitif, sangat berpotensi memicu risiko keselamatan dan gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja (Prilly et al., 2026.). 

Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa aktivitas penanganan barang secara manual di 

dalam area gudang penyimpanan memang rentan menimbulkan keluhan fisik dan gangguan 

otot akibat beban kerja yang tidak ergonomis (Tiara Muslimah et al, 2024). Selain itu, elemen 

struktural gudang yang kurang aman, seperti besi penjepit pintu yang menonjol ke jalur 

lintasan kerja, sering kali menjadi penyebab utama insiden cedera kaki pada tenaga kerja 

bongkar muat (Oktarian et al., 2025). 

Kondisi area kerja tersebut diperparah oleh fenomena penumpukan stok barang (stock 

buildup) akibat kapasitas gudang yang hampir penuh, yang secara langsung mengganggu 

kelancaran operasional dan menurunkan efisiensi pergudangan logistik (Afifah & Cahyana, 

2024). Lingkungan yang buruk ini membawa dampak negatif terhadap operasional karena 

dapat menghambat mobilitas alat angkut seperti forklift, memperpanjang waktu proses 

penanganan material (lead time), serta memperparah risiko kepanikan masal apabila terjadi 

kondisi darurat yang memerlukan evakuasi cepat (Kuncoro Bima Jaya Sakti, 2025). Kondisi 

lingkungan kerja fisik gudang yang kurang kondusif ini secara empiris terbukti dapat 

memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap penurunan kinerja dan produktivitas 

karyawan secara keseluruhan (Erwin Candra et al, 2025). 

 Terakhir, faktor sistem manajemen dari pihak perusahaan juga turut andil dalam 

menghambat optimalisasi budaya keselamatan. Lemahnya pengawasan internal, minimnya 

pelaksanaan audit independen secara berkala, serta sosialisasi program K3 yang belum 

menyentuh seluruh lapisan pekerja menjadi persoalan manajemen yang mendasar. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa pengawasan internal dari pihak manajemen memiliki hubungan 

yang paling signifikan terhadap tingkat kepatuhan APD pekerja, sehingga diperlukan 

ketegasan berupa pemberian sanksi disiplin tanpa toleransi untuk meningkatkan kedisiplinan 

di area kerja (Silfiani et al., 2025). 

Selain ketegasan sanksi, manajemen juga perlu mengoptimalkan aspek edukasi melalui 

implementasi penyuluhan K3 secara berkala di wilayah gudang guna memaksimalkan 

pengetahuan dan membentuk perilaku kerja yang proaktif dalam mengidentifikasi potensi 

bahaya (Siregar et al., 2022). Padahal. Akibat dari lemahnya sistem manajemen ini, para 

pekerja di lapangan pada akhirnya tidak mengetahui dan tidak tanggap terhadap berbagai 
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risiko serta bahaya laten yang mengancam keselamatan mereka di area kerjanya sendiri 

(Masri Pradipto et al., 2023). 

3. Analisis Strategi Pengendalian Risiko Berbasis Metode Ilmiah 

 Untuk memitigasi penyimpangan tersebut, integrasi berbagai instrumen manajemen 

risiko terbukti memberikan hasil yang terukur. Penerapan metode Job Safety Analysis (JSA) 

secara runut menguraikan potensi bahaya dari tiap tahapan kerja, mulai dari penerimaan 

barang, penyortiran, hingga pemuatan akhir, sehingga tindakan preventif administratif seperti 

pembatasan beban angkut dapat diaplikasikan dengan tepat (Adriansyah, 2017). 

Selain itu, integrasi metode ilmiah berbasis perbaikan berkelanjutan seperti pendekatan 

Kaizen 6S juga terbukti efektif meningkatkan keselamatan di area pergudangan melalui 

penataan tata letak (layout), optimalisasi kebersihan area kerja, serta pemeliharaan fasilitas 

secara rutin guna meminimalkan potensi risiko kecelakaan (Taqwanur et al., 2024). Di 

samping aspek teknis tersebut, keberhasilan mitigasi risiko di sektor logistik juga ditentukan 

oleh adopsi tahapan implementasi K3 yang terstruktur sesuai teori keselamatan kerja, yang 

keberlanjutannya sangat bergantung pada komitmen manajemen dan kemampuan menjaga 

komunikasi yang harmonis di lingkungan operasional (Jurnal et al., 2020). 

 Lebih lanjut, penggunaan analisis akar masalah berbasis Fishbone Diagram dan Tree 

Diagram membantu manajemen mengurai komponen kegagalan sistem K3 ke dalam aspek 

manusia, metode, mesin, dan material. Melalui kerangka kerja Plan-Do-Check-Action 

(PDCA) (Herawati et al., n.d.), rekomendasi perbaikan dikembangkan secara berkelanjutan, 

meliputi: 

- Eliminasi & Substitusi: Mengganti metode manual material handling (MMH) dengan 

alat bantu mekanis terstandardisasi untuk menghilangkan risiko cedera tulang 

belakang (Masri Pradipto et al., 2023). 

- Engineering Control: Melakukan rekayasa teknik berupa pemasangan pintu pengaman 

otomatis pada lift barang, pembuatan marka jalur khusus forklift, instalasi jaringan 

APAR dan alarm kebakaran yang bebas dari hambatan logistik, serta optimalisasi 

ventilasi dan pencahayaan ruang sesuai standar ergonomi (Kuncoro Bima Jaya Sakti, 

2025) 

- Administrative Control: Mengadakan kegiatan edukasi interaktif berupa Focus Group 

Discussion (FGD) K3, program pelatihan bersertifikat bagi operator mesin angkat, 

serta penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang memuat klausul sanksi 
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tegas bagi pelanggar (Masri Pradipto et al., 2023) Selain itu, kendali administrasi juga 

diperkuat melalui pembaruan label limbah B3 yang rusak atau memudar serta 

penyediaan fasilitas tanggap darurat seperti spill kit yang memadai di area 

penyimpanan (Kayla Salsabila Putri, 2026) 

4. Dampak Pengendalian K3 Terhadap Efisiensi Operasional 

 Data empiris membuktikan bahwa perusahaan yang sukses menjalankan program 

mitigasi bahaya secara konsisten mampu menaikkan tingkat kepatuhan keselamatan kerja 

hingga menyentuh angka 30% lebih tinggi (Masri Pradipto et al., 2023). Selain meningkatkan 

kepatuhan, penerapan K3 yang efektif bersama dengan lingkungan dan budaya kerja yang 

kondusif juga terbukti memberikan kontribusi positif yang signifikan dalam mendongkrak 

kinerja nyata para karyawan di industri logistik (Srirahayu et al, 2025). 

Korelasi positif ini berdampak langsung pada aspek finansial dan operasional gudang, 

di mana penurunan angka kecelakaan secara otomatis mengeliminasi downtime (waktu henti 

operasi), mencegah kerusakan komoditas logistik akibat insiden kerja, serta menghindarkan 

perusahaan dari pembengkakan biaya kompensasi medis. Penataan gudang yang rapi dan 

ergonomis mempercepat lead time pencarian serta pendistribusian barang, yang pada 

akhirnya membentuk ekosistem rantai pasok yang tangguh, aman, dan berdaya saing tinggi. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan sintesis terhadap berbagai literatur mengenai penerapan 

K3 di area pergudangan logistik, dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko kecelakaan kerja 

pada operasional gudang didominasi oleh kategori moderate hingga substansial, dengan titik 

bahaya utama berada pada aktivitas bongkar muat (loading-unloading), manual material 

handling, serta penggunaan alat angkat-angkut mekanis. 

Kondisi ini diperparah oleh masalah utama yang konsisten ditemukan di lapangan, 

seperti rendahnya kedisiplinan pekerja dalam menggunakan APD, buruknya sistem tata letak 

(layout) barang, ketiadaan fasilitas pengaman pada lift barang, serta terhambatnya jalur 

evakuasi darurat. Namun demikian, penerapan metode manajemen risiko ilmiah seperti 

HIRADC, JSA, Fishbone Diagram, dan siklus PDCA terbukti efektif mengidentifikasi akar 

masalah sekaligus mampu menaikkan tingkat kepatuhan keselamatan kerja hingga 30%. Pada 

akhirnya, implementasi K3 yang optimal dan terstruktur ini berdampak langsung terhadap 

peningkatan efisiensi operasional pergudangan dengan cara meminimalkan waktu henti 
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operasi (downtime), mencegah kerusakan komoditas logistik, serta menekan biaya 

kompensasi akibat insiden kerja. 

SARAN 

 Guna mengoptimalkan budaya keselamatan kerja demi tercapainya efisiensi logistik, 

perusahaan pergudangan disarankan untuk memperkuat regulasi internal melalui penerapan 

sanksi yang tegas bagi pelanggar aturan APD, melakukan audit keselamatan berkala, serta 

melakukan penataan ulang tata letak gudang secara rapi agar memastikan jalur evakuasi 

selalu bebas dari hambatan logistik. Selain itu, manajemen perlu melakukan rekayasa teknik 

secara konsisten, seperti memasang pintu pengaman otomatis pada lift barang, melengkapi 

fasilitas proteksi kebakaran berupa APAR dan alarm yang memadai, serta menyediakan alat 

bantu mekanis yang ergonomis untuk meminimalkan aktivitas manual. Terakhir, dari sisi 

pengembangan sumber daya manusia, perusahaan harus mengadakan sosialisasi, kampanye 

K3, dan pelatihan interaktif secara rutin demi membangun kesadaran kolektif pekerja 

mengenai bahaya laten di lingkungan kerja mereka. 
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